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INTISARI
Sejak perang dunia kedua, banyak peneliti memperkenalkan teori yang berbeda
mengenai kepemimpinan dengan berfokus pada bagaimana kepemimpinan mempengaruhi
seseorang. Teori ini termasuk kepemimpinan karismatik, transformational leadership, dan
spiritual leadership. Pemimpin dan bawahan menciptakan pertukaran hubungan, terutama
keterampilan, kepercayaan dan hubungan yang efektif. Ketika pemimpin terlibat memberikan

dukungan kedepan, bawahan akan merasa dihargai dan dihormati, untuk timbal baliknya

Komitmen organisasi mengacu pada seberapa jauh keterlibatan karyawan dalam
pekerjaan maupun organisasi tempat individu bekerja (Robbins & Judge dalam Darmawati,
2012), sehingga memberikan dorongan dalam diri individu untuk berbuat sesuatu agar
menunjang keberhasilan dan kepentingan organisasi diatas kepentingan pribadi (Wiener

dalam Simarni, 2012).

Komitmen pada organisasi yang tinggi berarti pemihakan pada organisasi yang
mempekerjakannya dan akan menimbulkan perasaan bangga dan mendorong timbulnya
seorang karyawan mempunyai keinginan untuk tetap berada bersama organisasi dan menjadi

bagian dari organisasi (Schultz, 1993).

Spiritual Leadership merupakan kepemimpinan yang menerapkan nilai-nilai pada
karyawannya maka karyawan tersebut akan senantiasa memberikan kontribusinya melalui
tindakan yang melebihi ketentuan formal pekerjannya (Sutanto, 2009). Spiritual leadership
diperlukan untuk memotivasi diri sendiri maupun oranglain secara intrinsik, sehingga
seseorang memiliki perasaan keterkaitan (engage) sebagai variabel mediator diantara

kepemimpinan dengan OCB (Shidanta dan Roy, 2010)

Organizational Citizenship Behavior dapat timbul dari beberapa faktor dalam

organisasi, diantaranya karena adanya komitmen organisasi dan employee engagement.



Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan lebih stabil dan lebih
produktif serta merasa adanya keterkaitan pada organisasi sehingga karyawan bersedia
melakukan extra-role pada organisasi tanpa diperintah ataupun tanpa tuntutan organisasi

(Greeberg &Baron, 1993).

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif tidak signifikan spiritual
leadership terhadap OCB, sehingga ketimpangan dengan teori para ahli yang
menyebutkan bahwa salah satu faktor meningkatnya OCB yaitu kepemimpinan spiritual.
Namun pada kenyataannya di perusahan CV. Bartec Utama Mandiri kepemimpinan
spiritual bukanlah faktor utama yang mempengaruhi OCB berjalan pada perusahaan, hal
ini mengindikasi adanya faktor lain yang dapat menciptakan berjalannya OCB di CV.
Bartec Utama Mandiri. Dalam usaha meningkatkan OCB perusahaan perlu meningkatkan
pada variabel lain yang mendukung seperti komitmen organisasi atau variabel yang

memediasi yaitu employee engagement.
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